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ABSTRAK

Penehitian ini dilakukan pada peternakan ayam buras RRMC Kelompok
[’saha Bersamsz, Desa Taratak NI Magan Atar, Kecamatan Padang Ganting,
Kabupaten Tanah Datar. Penelitian i bertujuan untuk  mengetahui besar
pendapatan dan tingkat keuntungan ussha peternakan ayvam buras, serta unfuk
menpetahui perkembangan usaha peternakan avam buras.

Penelittan int menggunakan metode surver dengan melakukan pengamatar
langsung dan wawancara dengan menggunakan kuisioner, Responden penelitian
adalah peternak plasma REMC vang masih aktif mengusahakan avam buras.
Pengambilan sampel dilakukan secara sensus, karena jumlah sampel sedikic, vakni
7 orang responden. Varabel vang divkur adalah peogeluaran, penerimaan,
pengzunaan input, dan jumlah output yang dihasitkan, dihiung senap bulan
selama saty tabun. Analisa vang dipunakan adalzh apalisa deskripuf” keantizant
dan analisa desknptif kualiatif.

Dan hasil penclitian diketahw bahwa usaha peternakan avam Dburas
jreternak plasma memperalch pendapatan rata-rata Rp 5. 21323321 mhun dengan
tingkat keuntungan 23,80 % Nilai BAC rasio usaha peternakan ayam buras adalah
sebesar 1,20 dan penerimaan umpas terjadt pada saal pencrimasan sebesar
Rp 3627 687,66, Dilihat dar jumlah input. owput, dan pendapatannya. dapa!
dikatakan perkembangan usaba peternakan ayam buras petermak cenderung
mengalami  penurunan dart Juli 2005 sampai Jum 2006, Peternak  harus
menvediakan replacement stock terhadap avam vang diafkir, selingea terdapat
produkst yang berkelanjuian dan jumlah temak yang dipehibara Konstan.

wata kunci: Tingkat keuntungan, RAC rasio, dan Break Even Poimt Penerimaan



L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Iada saat ini telah banvak berkembang vsaha peternakaon, baik skala besar
maupun denpan skala kecil, Usaha peternakan ayam buras di Sumatera Bara,
khususnya di Kabupaten Tanah Datar, masih tergolong ke dalam usaha skala keeil
vang banyak diusakakan oleh para petani peternak di wilavah pedesaan sehagai
usaha sambilan,

Avam buras petelur merupakan salab satu ternak yang mempunyvai potensi
untuk dikembangkan di pedessan, Walaupun produktivitas avam bueas ini rendah,
sekitar 1O0-130  butic pertabun,  tidak  menphalangi  peternak untuk
mengusahakannya. Karena avarm buras merupakan termak lokal vang sudah lama
dikenal dan sangat potensial sebagai sumber wmpuan kehidupan masvarakat
pedesaan, Dalam mengusahakan ayam buras tidak memerlukan lahan vang luas
dan cara pemelibaraannya yang mudah. sehingea diangpap sebagai komoditi
utama dalam memberdayakan ckonomi peternak pedesaan.

Dalam hal pengembangan komoditas ayam buras, pemerintah telab
menghasilkan  berbagai  program.  diantaranya  adalah  progrom Demonsteasi
Plotting {Demplot) Avam Buras tabun 1982, Intensifikasi Vaksinasi {Invak) tahun
1985/1984, dan program vang sangat populer vaity Intensifikasi Ayam Buras
(lntab) tahun 19851986, Program [ntab merupakan suatu upava pemerintah
dalam meningkatkan pendapatan romah tangga di pedesaan dan peningkatan iz
penduduk. Pada talun 199972000 juga telah dilaksanakan provek Rural Rearing

Multiplication Centre (RRMC) yang merupakan proyek pembangunan agribisnis



kecil ayam buras petelur di pedesaan vang dirancang sebapai sentra produksi
usaha pelernakan vang terintegrasi mulal dan produksi, sarana produks: buds
dava, pengolahan dan pemasaran hasil yang dilakukan oleh kelompok petemak
ayam dengan dana bantuan dan Pemenntah Jepang.

Feabupalen Tanzh Datar merupakan satu dari 3 kabupaten vang menjadi
dacrah penpembangan avam buras melalul provek REMC di Sumatera Barat,
Kabupaten  lainnya  vaiu,  Kabupaten  Pesisit Selatan,  Kabupaien
Sawahlunto/Sijunjung, Kota Sawahiunto dan Kabupaten 50 Ko, Provek BERMO
terdirt dari | kelempok int dan 8 kelompok plasma. Kelompok g REMC
berlokas di Kecamatan Padang Ganting. sedangkan kelompok plasma terdapat di
Kecamatan Padang Ganting dan Kecamatan Tanjung Emas.

Provek RERMC dilaksanakan dalam dua tahap, tahap [ pada tahun 1999 dan
tahap Il tahun 2000, Dan provek RRMC, para peternak melalv kelompok
mendapatkan bibil berupa ayam dara, pakan dan sarana produkst laimnya selama 3
bulan pertama. Selanjulnva kebumhan akan pakan dan sarana produksi lainnya
dipenuhi sendin oleh peternak. Pada prI:;}'l:k REMC tahap 1. terdapat 4 kelompok
plasma dengan anpgota masing-masingnya 25 erang yang mendapatkan 60 ekor
avam dara. Pada tabap I jugs terdapal 4 kelompok plasma dengan anggota
masing-masingnya 20 orang vang mendapatkan 35 ekor ayam dara. Kecamatan
Padang Ganting merupakan  kecamatan  vang  peternaknya  paling  banyak
memperofeh bantuan pada tahap 1, yakni terdapat 3 kelompok plasma. Sedanghkan

pada tahap 11, hanya terdapat satu kelompok plasma saja.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
yari penelitian vanp dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikui:
1. Usaha petemakan avam buras yang dilakukan petemnak responden o Desa
Taratak X1l sebapgai usaha sambilan. telah membenikan pendapatan mta-
rata sebesar Rp.5.213.233,2) dengan tingkal kewrtungan rata-rata 2580
4y, dan dilihat <ari nilai RO rasionva 1.200 pertahun, usaha im

menguntungkan dan layvak untuk diteruskan.

=
-

2. Dilihat dari penggunaan  input.  jumlah  output. penerimaan, dan
pengeluaran, sertz pendapatannya. wsaha pelernukan ayam buras vang
dilakukan peternak responden cenderung menurn, Ini disehabkan karena
peternak tidak menyediakan avam pengeant untuk avam vang diackis,
sehingga tegadi penurunan produksi. Akibatnyva jumlah input. penerimaan.
pengeluaran dan pendapatan usaha pun cenderung semakin menurun.

5.2. Saran

Usaha peternakan ayvam buras peternak  responcden akan mengalam:
perkembangan  dengan baitk, Jika petermak melakukan  peremagaan atau
replacement stock vang tepat untuk menggant ayvam vang diafkir, sehingoa
terdapat  produksi yang berkelanjutan vang dapat menghindari kekosongan
penerimaan. Selain itu, pendapatan peternak responden akan semakin besar. bila
peternak melakukan efisiensi terhadap penggunazn sumber dava pelernakian,

terutama penpgunaan pakan, schinggs dapat menpefisienkan biava pronluks,
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